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Pengertian
Peristiwa setelah periode pelaporan adalah peristiwa peristiwa, baik
yang menguntungkan menguntungkan (favourable favourable) atau

tidak menguntungkan (unfavourable), yang terjadi di antara akhir
periode pelaporan dan tanggal tanggal laporan laporan keuangan

keuangan diotorisasi diotorisasi untuk terbit. 
Dua jenis peristiwa dapat diidentifikasikan: 

(a) peristiwa yg memberikan bukti atas adanya kondisi pada akhir
periode pelaporan (peristiwa setelah periode pelaporan yang 

memerlukan penyesuaian).
(b) peristiwa yang mengindikasikan timbulnya kondisi setelah

periode pelaporan (peristiwa setelah periode pelaporan yang tidak
memerlukan penyesuaian).



Penyesuaian
Peristiwa setelah periode pelaporan adalah peristiwa yang terjadi

antara akhir periode pelaporan dan tanggal laporan keuangan

diotorisasi untuk terbit, baik peristiwa yang menguntungkan

maupun yang tidak. Peristiwa-peristiwa tersebut dapat dibagi

menjadi dua jenis, yaitu:

(a) Peristiwa yang memberikan bukti atas adanya

kondisi pada akhir periode pelaporan (peristiwa

penyesuai setelah periode pelaporan).

(b) Peristiwa yang mengindikasikan timbulnya kondisi

setelah periode pelaporan (peristiwa nonpenyesuai

setelah periode pelaporan).



Entitas menyesuaikan jumlah yang

diakui dalam laporan keuangan untuk

mencerminkan peristiwa penyesuai

setelah periode pelaporan. Entitas

tidak menyesuaikan jumlah pengakuan

dalam laporan keuangan untuk

mencerminkan peristiwa nonpenyesuai

setelah periode pelaporan.



Peristiwa setelah tanggal neraca yang 
memerlukan penyesuaian

1. Keputusan pengadilan yang menyatakan perusahaan
memiliki kewajiban kini pada tanggal neraca

2. Indikasi Indikasi penurunan penurunan nilai suatu aset pada
tanggal tanggal neraca, atau penyesuaian jumlah rugi
penurunan nilai yang telah diakui (misal: pelanggan
bangkrut, harga jual persediaan)

3. Harga perolehan asset atau hasil penjualan asset
4. Bagi laba atau bagi bonus
5. Kecurangan atau kesalahan



Peristiwa setelah tanggal neraca yang 
tidak memerlukan penyesuaian

1. Penurunan nilai pasar suatu investasi setelah
tanggal neraca

2. Pengggabunan usaha yang signifikan setelah
tanggal neraca

3. Pengumuman penghentian operasi
4. Pembelian dan pelepasan asset yang signifikan.

Pengambilalihan asset oleh pemerintah
5. Kerusakan aset akibat kebakaran setelah tanggal

neraca



Peristiwa Nonpenyesuain Setelah
Periode Pelaporan

Penurunan nilai wajar investasi di antara akhir periode pelaporan dan tanggal laporan keuangan diotorisasi
untuk terbit merupakan peristiwa nonpenyesuai setelah periode pelaporan.
jika setelah periode pelaporan entitas mengumumkan pembagian dividen untuk pemegang instrument 
ekuitas, maka entitas tidak mengakui dividen itu sebagai liabilitas pada akhir periode pelaporan.
Entitas tidak menyusun laporan keuangan dengan dasar kelangsungan usaha jika setelah periode pelaporan
diperoleh bukti kuat bahwa entitas akan dilikuidasi atau dihentikan usahanya, atau jika manajemen tidak
memiliki alternatif lain yang realistis kecuali melakukan hal tersebut.

Berikut adalah contoh peristiwa nonpenyesuai setelah periode pelaporan yang umumnya dibuat
pengungkapan:
1.Kombinasi bisnis signifikan setelah periode pelaporan atau pelepasan entitas anak yang signifikan.
2.Pengumuman untuk menghentikan suatu operasi.
3.Pembelian aset yang signifikan, pengklasifikasian aset sebagai aset dimiliki untuk dijual, pelepasan aset
lain, atau pengambilalihan aset yang signifikan oleh pemerintah.



Dalam beberapa kasus, manajemen disyaratkan untuk menerbitkan laporan keuangan

kepada dewan pengawas (terdiri hanya dari pengawas noneksekutif) untuk disetujui.

Dalam kasus tersebut, laporan keuangan diotorisasi untuk terbit ketika manajemen

mengotorisasinya untuk diterbitkan ke dewan pengawas.

Contoh:

Pada tanggal 18 Maret 20X2, manajemen mengotorisasi laporan keuangan untuk penerbitan

ke dewan pengawas. Dewan pengawas hanya terdiri dari pengawas noneksekutif dan

mungkin termasuk perwakilan karyawan dan pihak luar lain. Dewan pengawas menyetujui

laporan keuangan pada 26 Maret 20X2. Laporan keuangan telah tersedia untuk pemegang

saham dan pihak lain pada 1 April 20X2. Para pemegang saham menyetujui laporan keuangan

dalam rapat tahunan pada 15 Mei 20X2 dan kemudian laporan keuangan disampaikan kepada

regulator pada 17 Mei 20X2.











Sekian dan terima kasih, 

Jika ada pertanyaan akan
kami sediakan jawaban

bukan Harapan
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